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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan mEgriagi peserta
didik dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakaurigsering dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi ditGuru merupakan orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendigiserta didik, baik secara
individual ataupun klasikal, baik di sekolah maugliduar sekolaf. Mengingat
demikian berat tugas dan pekerjaan guru, maka kmgiemerupakan salah satu
kualifikasi terpenting yang harus dimiliki oleh isgt guru.

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang @anuDosen Pasal
1 Ayat 10, disebutkan bahwa kompetensi adalah appgkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, diaiydan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionaldnBapat juga dikatakan
bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemamppangetahuan,
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, hdaapan yang mendasari
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalamenjalankan tugas atau
pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam ripake nyatd. Bila
kompetensi ini tidak ada pada diri seorang gurikama tidak akan berkompeten
dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak sima. Kompetensi
pendidikan merupakan pilar penting dalam menoparencgpaian mutu
pendidikan secara menyeluruh. Hal ini telah didgamsdalam Undang-undang
No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa gikndiajib memiliki
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kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, ketemsi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesidnal.

Pentingnya kompetensi ini dikarenakan guru merupdigur manusia
sumber yang menempati posisi sekaligus memegangnaerpenting dalam
pendidikan. Hal ini dikarenakan kewenangan dangangjawab membimbing
dan membina anak didik dipercayakan kepada gurhin§ga seorang guru
haruslah totalitas dalam mengajar di kelasnya vpalautu sangat berat. Lebih-
lebih di era globalisasi ini perubahan informasgataan dan budaya terus
berkembang. Pendidikan dipacu untuk melahirkanrpesidik yang mapan baik
secara kognitif, afektif dan psikomotorik ataalanceantara kemampuan 1Q, EQ
dan SQ agar mereka tidak gagap terhadap perubadmag terus terjadi dan
mereka mampu memfilter serta menyesuaikan denganuannya yang di dapat.
Sekali lagi tuntutan seperti ini mengharuskan pelatama pendidikan yaitu guru
harus lebih berkompeten terhadap keilmuannya sghingutputnya sejalan
dengan tujuan yang diharapkan.

Disamping itu guru dalam proses belajar mengajga jomnemiliki fungsi
dan peran yang sangat strategis dalam melaksanfalgas mendidik dan
mengajar. Guru sebagai pendidiknyaddi) yaitu orang yang berusaha
mewujudkan budi pekerti yang baik atau akhlakulirkah atau sebagai
pembentuk nilai-nilai moraltansfer of values Sedangkan sebagai pengajar
(muallim) guru merupakan orang yang mengajarkan iimu pehgen kepada
peserta didik sehingga peserta didik mengerti, nham& menghayati dan dapat
mengamalkan ilmu pengetahuarafisfer of knowledge

Seorang guru juga harus memiliki kepribadian yarapad dijadikan
profesi dan idola, karena seluruh kehidupannyaadd@édur yang paripurna, guru
merupakan sosok yang memiliki tauladan dalam selgalasehingga apa yang

dilakukan guru merupakan contoh bagi para siswa.
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Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepabaga. Kepribadian
itulah yang akan menentukan apakah ia akan mepgadlidik dan pembina yang
baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi @drasau penghancur bagi hari
depan anak didik terutama bagi anak didik yang méskil (tingkat sekolah
dasar) dan mereka yang sedang mengalami goncangatiingkat menengaff).

Ketika proses belajar mengajar sedang berlangsuakga ndari situlah
terjalin suatu komunikasi dan interaksi antara gdemgan peserta didik atau
antara peserta didik dengan peserta didik. Interaksesungguhnya merupakan
interaksi antara dua kepribadian, yaitu kepribadiamnu sebagai orang dewasa dan
kepribadian peserta didik sebagai anak yang bellewasa dan sedang
berkembang mencari bentuk kedewasasedangkan komunikasi pada dasarnya
merupakan proses penyampaian pesan yang disengdjasuinber terhadap
penerima dengan tujuan mempengaruhi tingkah lakenpea yang dalam hal ini
yaitu proses penyampaian pesan dari guru kepadatpedidik. Sehingga dari
komunikasi tersebut akan menimbulkan suatu resgeun tanggapan dari peserta
didik kepada guru. Dan dampak dari respon tersedmdtikit banyak akan
berpengaruh pada perilaku atau akhlak peserta #aliéna pada dasarnya guru
adalah tokoh panutan atau suri tauladan bagi aid#nga.

Salah satu upaya peningkatan IMTAQ dapat dilakuidemgan pendidikan
agama Islam. Sebagaimana ketentuan dalam undamggiido. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, “Dalam rangleanperkuat keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa pendidd@nadinyatakan sebagai
kurikulum wajib pada semua jalur, jenis dan jenjprgdidikan™°

Sedang tujuan pendidikan Islam adalah membentukalkktian budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang pangoral, laki-laki maupun
wanita, jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-g#ag benar dan akhlak yang

tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaanya, remgati hak-hak manusia,

87akiyah Daradjatkepribadian Guru(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 9

®Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), him 251

®Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 TentasgSDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) Beserta Penjelasanydilm 25.



tahu membedakan buruk dengan baik memilih suathiléddkarena cinta pada
fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang terdeleena ia tercela, dan
mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang méakkkan'*

Dalam lingkup pendidikan Islam, penanaman nilaginilslami, dalam
hubungan antara manusia dengan Sang Khalik, antamnasia dengan sesamanya,
dan manusia dengan lingkungannya secara spesifikdathm mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Mata pelajaran pendidikgamma Islam ini berfungsi
memberikan kemampuan dan ketrampilan dasar kepadartp didik untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatapet@amalan akhlak
Islami dan nilai-nilai keteladanan dalam kehiduphari-hari sebagai bentuk
pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan. [Sedegara substansial mata
pelajaran pendidikan agama Islam memiliki kontribuglam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkatai-nilai keyakinan,
keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kefaid sehari-hari.

Maka sangatlah tepat apabila seorang guru terledogh guru pendidikan
agama Islam mempunyai nilai lebih dibandingkan denguru-guru lainnya. Hal
ini dikarenakan disamping melaksanakan tugas keagama juga melaksanakan
tugas pendidikan, yang membantu pembentukan kejisilba pembinaan akhlak
mulia, dan menumbuh kembangkan keimanan sertawatagpada peserta didik.

Bila guru memiliki kompetensi kepribadian, maka lmlakan diteladani
oleh para peserta didik, karena apa yang dilakgkan merupakan contoh bagi
para peserta didik, sedang akhlak peserta didgantlikan oleh guru sebagai salah
satu sumber inspirasi pengalaman. Sehingga kejmiaglru merupakan hal
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Dari uraian di atas menunjukan bahwa kompetensrilk@gian guru

merupakan faktor yang cukup menentukan dalam metubeskhlak peserta

didik, sehingga mendorong peneliti untuk mengadaksmelitian tentang

“Pengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang Kompet€egribadian Guru PAI
Terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas VIII SMP N 3 j8oTahun Ajaran
2012/2013”

B.

Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perafzemal yang hendak

dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana persepsi peserta didik tentang kompekepsibadian guru PAI
kelas VIII SMP N 3 Boja tahun ajaran 2012/20137?

Bagaimana akhlak peserta didik kelas VIII SMP N 8jaBtahun ajaran
2012/2013?

Adakah pengaruh persepsi peserta didik tentang &tampi kepribadian guru
PAI terhadap akhlak peserta didik kelas VIII SMP3NBoja tahun ajaran
2012/2013?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi adalah untuk

mengetahui:

a. Persepsi peserta didik tentang kompetensi kepabaduru PAI kelas
VIII SMP N 3 Boja tahun ajaran 2012/20137?

b. Akhlak peserta didik kelas VIIl SMP N 3 Boja tahajaran 2012/2013?

c. Pengaruh persepsi peserta didik tentang kompétepsbadian guru PAI
terhadap akhlak peserta didik kelas VIII SMP N 3jaBtahun ajaran
2012/2013?



Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Dapat memberi gambaran yang nyata tentang kompétmsbadian guru
PAIl di SMP N 3 Boja.

b. Bagi sekolah, khususnya bagi kepala sekolah di SNBPBoja merupakan
bahan laporan atau sebagai pedoman dalam mengdwmbijakan-
kebijakan tentang proses belajar mengajar di SMPPB¥ja terkait dengan
peningkatan profesionalisme guru PAIl “kompetenspri@adian” dan
peningkatan akhlak peserta didik dalam belajaringgia dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal.

c. Bagi penulis sendiri dapat memberi tambahan pengalaagar dapat

memperluas wawasan dalam hal ilmu pengetahuan.



